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ABSTRAK 

Hidayat, Restu Ayom. 2024. “Peran Guru Dalam Menanamkan Karakter Semangat 

Kebangsaan Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Tapak Suci Di MI Muhammadiyah 

Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Andung Dwi Haryanto, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Peran Guru, Karakter Semangat Kebangsaan, Ekstrakurikuler, 

Tapak Suci 

Karakter semangat kebangsaan memiliki nilai-nilai kehidupan yang 

mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan. Karakter semangat kebangsaan 

diwajibkan untuk ditanamkan pada setiap siswa dari usia dini bahkan sampai ketika 

sudah dewasa. Krisis karakter yang terjadi di negara ini disebabkan karena 

kerusakan individu-individu yang terjadi secara kolektif sehingga terbentuk budaya 

atau kebiasaan. Merosotnya nilai-nilai karakter baik pada peserta didik ditandai 

dengan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan karakter 

tidak hanya diajarkan pada saat jam mengajar di kelas namun juga diluar kelas, 

misalnya pada kegiatan ekstrakurikuler. 

 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Bagaimana peran 

guru dalam menanamkan karakter semangat kebangsaan pada kegiatan 

ekstrakurikuler Tapak Suci di MI Muhammadiyah Tanjungsari Kecamatan Tersono 

Kabupaten Batang?, 2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat guru 

dalam menanamkan karakter semangat kebangsaan pada kegiatan ekstrakurikuler 

Tapak Suci di MI Muhammadiyah Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten 

Batang?. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan rancangan penelitian 

yang dipakai yaitu studi kasus (case study). Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Analisis yang digunakan yaitu 

analisis deskriptif dari hasil pengumpulan data. Sumber data primer dalam peneltian 

ini adalah kepala sekolah, pelatih tapak suci, guru kelas lima, guru kelas empat, 

siswa kelas lima dan kelas empat. Sumber data sekundernya adalah sumber data 

tertulis yang diperoleh dari buku, arsip, dan jurnal.  

Peran guru dalam menanamkan karakter semangat kebangsaan pada 

kegiatan ekstrakurikuler tapak suci adalah sebagai berikut: Guru sebagai pengajar, 

guru sebagai pembimbing, guru sebagai administrator kelas, guru sebagai 

pengembangkan kurikulum, guru sebagai pengembang profesi, dan guru sebagai 

Pembina hubungan dengan masyarakat.faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler 

di MI Muhammadiyah Tanjungsari yang pertama pemenuhan sarana alat – alat yang 

digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler, guru dan pelatih yang professional, dan 

dukungan dari pihak madrasah pada saat lomba atau penampilan baik secama 

material dan non material. Sedangkan faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler 

tapak suci di MI Muhammadiyah Tanjungsari yang pertama pelatih menjabat 

sebagai operator madrasah, minat dan semangat peserta didik yang naik turun, dan 

kurangnya fasilitas tempat untuk latihan ketika hujan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di 

Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. 

(Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas), 2010).  Tujuan pendidikan 

nasional ini merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang 

harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu, rumusan 

tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan 

budaya dan karakter bangsa. 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut, karakter 

penting yang semestinya dibangun adalah agar peserta didik menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME (Yunita, 2022). Inilah hal 

penting yang semestinya mendapatkan perhatian dalam pendidikan kita. 

Dengan demikian, kesadaran beriman dan bertakwa kepada Tuhan akan 

menjadi kekuatan yang dapat melawan apabila peserta didik terpengaruh untuk 
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melakukan perbuatan tidak terpuji. Kesadaran beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan semakin dikuatkan dengan pengembangan karakter berakhlak mulia, 

dengan demikian semakin kukuhlah kepribadian sebagaimana peserta didik 

yang diharapkan.   

Peserta didik berkarakter sebagaimana yang diharapkan mulai dibentuk dari 

karakter dasar, yakni beriman kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia. 

Kemudian dilanjutkan dengan pembentukan karakter sesuai dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, yakni sehat, 

berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab (Yunita, 2022). 

Pendidikan karakter memiliki makna lebih luhur dari pendidikan moral, 

karena pendidikan karakter dapat menanamkan budaya dan kebiasaan tentang 

sesuatu yang baik dalam kehidupan, sehingga peserta didik memiliki kesadaran, 

dan pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk 

mengaplikasikan kebijakan dalam kehidupan sehari-hari (Lutfia Rosidah et al., 

2022). Pendidikan karakter adalah proses yang tidak pernah berhenti. 

Pendidikan karakter bukanlah proyek yang ada awal dan akhirnya. Pendidikan 

karakter diperlukan agar setiap individu menjadi orang yang lebih baik, menjadi 

warga masyarakat yang lebih baik, dan menjadi warga Negara yang baik 

(Rosad, 2019). 

Pendidikan karakter tidak hanya mengacu pada konsep keseimbangan, lebih 

tepatnya adalah proses dalam mengembangkan sikap dalam menjalani dan 

menangkap poin dalam berkehidupan yang bermartabat dan bermoral. 
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Pendidikan karakter diperlukan agar setiap individu menjadi orang yang lebih 

baik, menjadi warga masyarakat yang lebih baik, dan menjadi warga negara 

yang baik (Rosad, 2019). 

Kemampuan awal peserta didik dalam hal karakter perlu dilihat agar 

pendidik tidak berputus asa ketika prosesnya tidak lancar. Dengan mengenal 

keadaan awal peserta didik, pendidikan karakter yang dilakukan akan lebih 

tepat dengan situasi peserta didik. Ada peserta didik yang lebih cepat belajar 

dan mengembangkan karakter, ada pula yang tidak terlalu cepat, bahkan sulit. 

Maka dari itu pendidik harus pandai memilih bentuk dan metode yang sesuai 

dengan keadaan dan kondisi peserta didik. 

Krisis karakter yang terjadi di negara ini disebabkan karena kerusakan 

individu-individu yang terjadi secara kolektif sehingga terbentuk budaya atau 

kebiasaan. Merosotnya nilai-nilai karakter baik pada peserta didik ditandai 

dengan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Mustafa, Faizal 

Bin dan Hidayat, 2018). Pada dasarnya, pembentukan semua karakter tersebut 

dimulai dari fitrah sebagai anugerah yang luar biasa dari Tuhan Yang Maha 

Kuasa, yang kemudian membentuk jati diri dan perilaku. Dalam prosesnya yang 

mengiringi tumbuh berkembangnya peserta didik, anugerah Tuhan yang 

merupakan fitrah yang sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, lantaran 

lingkungan memiliki peranan yang cukup besar dalam membentuk jati diri dan 

perilaku. Di sinilah sesungguhnya pendidikan dapat mengambil peran 

pentingnya dalam mengembangkan karakter yang baik pada diri peserta didik 

Karakter suatu bangsa terutama bangsa Indonesia dalam prosesnya 
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pendidikan karakter dapat dijalankan melalui lembaga formal yang berbasis 

pendidikan dari sekolah dasar (SD) sampai sekolah menengah atas (SMA). 

Didalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan akademik maupun non akademik, 

baik itu budi pekerti, pendidikan moral, semangat mencintai tanah air, dan 

minat bakat (Yunita, 2022).  Visi dan misi lembaga pendidikan merupakan 

momen awal yang menjadi prasyarat sebuah program pendidikan karakter di 

sekolah. Tanpa ini pendidikan karakter di sekolah tidak dapat berjalan (Sukatin, 

2018). 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional, mulai tahun 2011, seluruh 

pendidikan di Indonesia harus menyisipkan nilai-nilai pendidikan berkarakter 

kepada para siswa dalam proses pendidikannya. Terdapat 18 nilai pendidikan 

karakter, yaitu: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab (Noormawanti, 2017). 

Untuk mencapai nilai-nilai pendidikan dan visi misinya di bidang akademik, 

peran guru amat penting dalam mendidik karakter setiap peserta didik, terutama 

pada pendidikan karakter. Pendidikan karakter tidak hanya diajarkan pada saat 

jam mengajar di kelas namun juga diluar kelas, misalnya pada kegiatan 

ekstrakurikuler. Melalui kegiatan ekstrakurikuler pendidikan karakter yang 

guru harapkan dapat diterapkan. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 

pendidikan diluar jam pelajaran yang ditujukan untuk membantu perkembangan 

peserta didik, sesuai dengan kebutuhan potensi, bakat, dan minat melalui 
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kegiatan secara khusus diselenggarakan oleh peserta didik dan tenaga 

kependidikan yang berkemampuan dan kewenangan di sekolah (Noor et al., 

2016). 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang mampu membentuk karakter 

semangat kebangsaan peserta didik adalah Tapak Suci. Melalui kegiatan 

ekstrakurikuler Tapak Suci, selain memperoleh pendidikan karakter yang sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila diharapkan pendidik juga mampu untuk 

menanamkan karakter semangat kebangsaan. Karakter semangat kebangsaan 

menjadi acuan utama pada pendidikan ekstrakurikuler Tapak Suci, sebab 

menjadikan setiap peserta didik terbiasa dengan hal-hal yang cenderung ke 

ranah positif sehingga dapat menjadikan lingkungan budaya sekolah yang lebih 

baik.  

Karakter semangat kebangsaan memiliki nilai-nilai kehidupan yang 

mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan. Karakter semangat 

kebangsaan diwajibkan untuk ditanamkan pada setiap siswa dari usia dini 

bahkan sampai ketika sudah dewasa. Dalam pengamalannya siswa tidak 

langsung menerima dengan sekali sekaligus, akan tetapi melalui proses dan 

tahapan. Budaya sekolah dalam pembentukan karakter harus terus menerus 

dibangun dan dilakukan oleh semua yang terlibat dalam proses pendidikan di 

sekolah (Rosad, 2019). 

MI Muhammadiyah Tanjungsari adalah sebuah pendidikan sekolah tingkat 

dasar/madrasah ibtidaiyah swasta yang cukup tersorot di Kecamatan Tersono, 

terlebih pula karena MI Muhammadiyah  Tanjungsari memiliki sistem 
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pendidikan Full Day School. MI Muhammadiyah Tanjungsari memiliki slogan 

“Islami, Berprestasi, Berwawasan Global”. Dengan sistem pendidikan yang 

dianut dan slogan yang dimiliki oleh MI Muhammadiyah Tanjungsari, 

pendidikan karakter diupayakan agar dapat membentuk karakter yang sesuai 

dengan Al-Qur’an dan Hadits.  

Merosotnya nilai-nilai pendidikan karakter yang dialami peserta didik 

terutama kelas atas di MI Muhammadiyah Tanjungsari Kecamatan Tersono 

Kabupaten Batang mengakibatkan peserta didik berperilaku dan berkelakuan 

kurang baik. Sebagian peserta didik yang pendidikan karakternya minim, 

merasa dirinya superior dan ditakuti memiliki jiwa premanisme dan ingin 

menang sendiri sehingga menyebabkan kurangnya kerukunan antar teman, baik 

dengan teman satu kelas ataupun dengan teman yang berada di kelas lain. Ada 

pula peserta didik yang ketika terlibat masalah justru menyelesaikannya dengan 

emosi alih-alih dengan bermusyawarah. Peraturan sekolah yang tidak jarang 

dilanggar hingga cara berpakaian yang tidak rapi.  

Dari uraian diatas maka penulis ingin melakukan penelitian dengan 

mengambil judul “Peran Guru Dalam Menanamkan Karakter Semangat 

Kebangsaan Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Tapak Suci Di MI 

Muhammadiyah Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan penelitian ini memiliki 

rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana peran guru dalam menanamkan karakter semangat kebangsaan 

pada kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di MI Muhammadiyah Tanjungsari 

Kecamatan Tersono Kabupaten Batang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam menanamkan 

karakter semangat kebangsaan pada kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di 

MI Muhammadiyah Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru  dalam menanamkan karakter semangat 

kebangsaan pada kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di MI Muhammadiyah 

Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

menanamkan karakter semangat kebangsaan pada kegiatan ekstrakurikuler 

Tapak Suci di MI Muhammadiyah Tanjungsari Kecamatan Tersono 

Kabupaten Batang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Sebagai sumbangan pemikiran dan kontribusi bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat dan dapat menjadi acuan terhadap penelitian-penelitian 

sejenis untuk dijadikan khasanah dan cinta tanah air. Penelitian secara umum 

memberikan berbagai informasi mengenai gambaran kegiatan ekstrakurikuler 
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Tapak Suci, serta memberikan informasi tentang pembentukan karakter 

semangat kebangsaan di MI Muhammadiyah Tanjungsari Kecamatan 

Tersono Kabupaten Batang. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Siswa dapat memiliki karakter semangat kebangsaan yang diperoleh 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci. 

b. Bagi Guru 

Dengan diadakannya penelitian ini guru diharapkan mampu 

menambah materi kegiatan mengenai karakter semangat kebangsaan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci. Sekaligus mampu membentuk 

pribadi siswa yang berkarakter semangat kebangsaan. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah ilmu bagi peneliti tentang pentingnya 

karakter semangat kebangsaan yang di tanamkan sejak dini dan sebagai 

awal guna untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Setelah membaca hasil penelitian ini diharapkan peneliti lain dapat 

membuka wawasan mengenai karakter semangat kebangsaan. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi merupakan hal yang harus diperhatikan 

karena mempunyai fungsi untuk menyatakan garis besar dari masing-masing 

bab yang saling berkaitan. Sistematika penelitian skripsi ini terdiri dari 5 bab 
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yang mempunyai fungsi untuk menyatakan garis besar dari masing-masing bab 

yang slaing berkaitan, hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan pada 

penulisannya. Oleh karena itu, maka penulisan menyusun sistematika penulisan 

skripsi sebagai berikut :  

BAB I  Pendahuluan, meliputi : latar belakang masalah, yang menjelaskan 

permasalahan yang akan diangkat sebagai judul dalam penelitian yang akan 

menggambarkan secara singkat mengenai isi skripsi,rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.   

BAB II Landasan Teori, meliputi : bab ini menjelaskan teori-teori tentang 

pengertian peran guru, karakter semangat kebangsaan, kegiatan ekstrakurikuler, 

dan tapak suci mampu mendukung penelitian yang akan digunakan sebagai 

bahan dalam menganalisa permasalahan dalam skripsi ini. 

BAB III Metode Penelitian, meliputi : Instrumen penelitian yang didalamya 

menjelaskan tentang desain penelitian, focus penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik anasisis data. 

BAB IV bagian pertama berisi tentang gambaran umum MI 

Muhammadiyah Tanjungsari. Seperti letak gografis sekolah, sejarah berdiri dan 

perkembangan Sekolah, keadaan guru,  siswa serta sarana dan prasarana di MI 

Muhammadiyah Tanjungsari, kedua berisi hasil penelitian dan pembahasan 

megenai faktor pendudukung dan faktor penghambat dalam menanamkan 

karakter semangat kebangsaan pada kegiatan ekstrakurikuler tapak suci di MI 

Muhammadiyah Tanjungsari. 

BAB V berisi kesimpulan dan saran yang nantinya akan menjadi jawaban 
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atas rumusan masalah yang di cantumkan dalam bab pendahuluan. Selain itu 

juga penulis dalam bab ini akan memberikan saran-saran konstruktif dengan 

harapan apa yang digagas dalam penelitian ini akan menjadi pemahaman dan 

kajian lebih lanjut dalam rangka pengembangan keilmuan islam. Pada bagian 

akhir penulisan, penulis lampirkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran data 

penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitan peran guru dakam menanamkan karakter semangat 

kebangsaan pada kegiatan ekstrakurikuler tapak suci di MI Muhammadiyah 

Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang, peneliti menemukan hasil 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tapak suci, peran guru dalam menanamkan 

karakter semangat kebangsaan pada kegiatan ekstrakurikuler tapak suci adalah 

sebagai berikut: Guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai 

administrator kelas, guru sebagai pengembangkan kurikulum, guru sebagai 

pengembang profesi, dan guru sebagai Pembina hubungan dengan masyarakat. 

 Peran guru di atas diterapkan oleh guru dan pelatih dalam kegiatan 

ekstrakurikuler tapak suci di MI Muhammadiyah Tanjungsari Kecamatan Tersono 

Kabuaten Batang. Sehingga peran guru ini dapat menumbuhkan karakter semangat 

kebangsaan pada peserta didik. 

 Kegiatan atau program tertentu pastilah ada beberapa masalah yang dihadapi 

entah itu menjadi faktor pendukung maupun faktor yang menghambat, 

sebagaimana yang terjadi di MI Muhammadiyah Tanjungsari terdapat masalah 

yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat antara lain :  

Faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah Tanjungsari 

yang pertama pemenuhan sarana alat – alat yang digunakan untuk kegiatan 
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ekstrakurikuler, guru dan pelatih yang professional, dan dukungan dari pihak 

madrasah pada saat lomba atau penampilan baik secama material dan non material. 

Sedangkan faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler tapak suci di MI 

Muhammadiyah Tanjungsari yang pertama pelatih menjabat sebagai operator 

madrasah, minat dan semangat peserta didik yang naik turun, dan kurangnya 

fasilitas tempat untuk latihan ketika hujan. 

Pendidikan karakter merupakan suat hal yang sangat penting, maka menjadi 

suatu kewajiban baik orang tua maupun lembaga pendidikan untuk menanamkan 

nilai – nilai karakter islam. Usia SD adalah usia dimana anak – anak mengalami 

masa awal atau pondasi dalam penanaman karakter. Oleh karena itu karakter 

semangat kebangsaan juga harus dibentuk pada peserta didik usia dini agar 

tentanam pada pribadinya karakter semangat kebangsaan dan memiliki jiwa 

nasionalisme dan patriotisme serta bermanfaat bagi masyarakat dan Negara. 

Karakter semangat kebangsaan atau biasa di sebut nasionalisme pada kegiatan 

ekstrakurikuler tapak suci terlihat dari saat peserta didik melaksanakan peraturan – 

peraturan yang di berikan oleh pelatih seperti intruksi, sikap hormat, menanamkan 

sikap prestasi dan kedisiplinan seperti halnya melengkapi atribut seragam bagi yang 

sudah memiliki sragam,membiasakan siswa mengikuti kejuaraan tingkat madrasah, 

kabupaten, provinsi, dan nasional, mengenalkan satu asset budaya Indonesia yaitu 

seni bela diri atau pencak silat yang harus di lestarikan di negara sendiri. 

B. SARAN 

Keberlangsungan pendidikan karakter semangat kebangsaan ini akan terus 

berlanjut jika masyarakat Indonesia tetap peduli dan terus menjaga nilai-nilai 
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pendidikan karakter semangat kebangsaan tersebut. Untuk itu, peniliti dapat 

memberikan beberapa saran, yaitu: 

1. Kepada seluruh pihak madrasah agar mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler 

sebagai wadah membangun karakter siswa dalam lingkungan sekolah. 

2. Kepada guru dan pelatih agar lebih mengoptimalkan penanaman karakter yang 

belum di terapkan pada peserta didik saat ini. 

3. Kepada kepala madrasah agar memberikan raport khusus untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci dan 

agar ada komunikasi antara madrasah dan orang tua siswa.  

4. Kepada para pembaca yang budiman agar melanjutkan penelitian di MI 

Muhammadiyah Tanjungsari karena madrasah tersebut mungkin masih 

memiliki nilai karakter yang luar biasa 
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